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SUMMARY

R. MIFTHA HULJANNA, Development Response Of Aphis craccivora Koch.
(Hemiptera: Aphididae) In Long Bean (Vigna sinensis L.) With Root Fungus
Treatment (Supervised by Siti Herlinda and Erise Anggraini).

Aphis craccivora Koch. (Hemiptera: Aphididae) is a major pest of long
bean plants which can be economically harmful as well as being a viral vector in
long bean plants. Long beans are vegetables that are consumed by many people in
Indonesia. Almost all parts of long bean plants are very beneficial for human life.
However, because of the attack of Aphis craccivora, low productivity of long
beans among farmers. One of the biological controls is to control A. craccivora by
using root fungus derived from exploration results in the soil from the roots of
vegetable crops. The purpose of the study was to determine the response of the
propagation of A. craccivora on long bean plants with root fungus treatment.

The research has been carried out in the Greenhouse and in the
Entomology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research was conducted from
August to December 2019. This experiment was carried out with two tests
namely, testing through seeds and topical testing. Seed testing was carried out by
inoculating the root fungus on string beans and after the plants grew, A.
craccivora was inoculated whereas, in topical testing, A. craccivora test insects of
25 tails were prepared then inoculated on the leaves of long bean plants, after that
let it until the test insects A. craccivora adapts to the leaves and is ready to be
applied by dipping the leaves into a 1x108 conidia suspension. The study was
conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 17 treatments and
was repeated 3 times using an A. craccivora with the first instar on each test.

The results of the research experiments found that the ability of root
fungus in suppressing populations and A. cracccivora breeding is found in the
treatment of K4 isolates, ATC in seed test trials. As for the topical trial of C1b
isolates, Sindur had the highest mortality rate.
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RINGKASAN

R. MIFTHA HULJANNA, Respon Perkembangbiakan Aphis craccivora Koch.
(Hemiptera:Aphididae) Pada Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)
Dengan Perlakuan Jamur Akar (Dibimbing oleh Siti Herlinda dan Erise
Anggraini ).

Aphis craccivora Koch. (Hemiptera:Aphididae) merupakan hama utama
tanaman kacang panjang yang dapat merugikan secara ekonomis serta menjadi
vektor virus pada tanaman kacang panjang. Kacang panjang merupakan sayuran
yang banyak dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Hampir seluruh bagian
tanaman kacang panjang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Namun,
karena serangan Aphis craccivora menyebabkan rendahnya produktivitas kacang
panjang di kalangan petani. Salah satu pengendalian hayati untuk mengendalikan
A. craccivora dengan menggunakan jamur akar yang berasal dari hasil eksplorasi
pada tanah dari sekitar perakaran tanaman sayuran. Adapun tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui respon perkembangbiakan kutudaun (A. craccivora)
pada tanaman kacang panjang dengan perlakuan jamur akar.

Penelitian telah dilaksanakan di Rumah Kaca dan di Laboratorium
Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
Agustus s/d Desember 2019. Percobaan ini dilakukan dengan dua Kkali uji yaitu,
uji melalui benih dan uji topikal. Uji melalui benih dilakukan dengan
menginokulasi jamur akar pada benih kacang panjang dan setelah tanaman
tumbuh barulah diinokulasikan A. craccivora, sedangkan pada uji topikal
serangga uji A. craccivora sebanyak 25 ekor disiapkan kemudian inokulasikan
pada daun tanaman kacang panjang, setelah itu biarkan sampai serangga uji A.
craccivora beradaptasi terhadap daun dan siap diaplikasikan dengan cara
mencelupkan daun tersebut kedalam suspensi konidia 1x108. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 17 perlakuan dan
diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan seekor A. craccivora dengan instar
pertama pada setiap ulangannya.

Hasil dari percobaan penelitian didapat bahwa kemampuan jamur akar
dalam menekan populasi dan perkembangbiakan A. cracccivora terdapat pada
perlakuan isolat K4, ATC dalam percobaan uji melalui benih. Sedangkan untuk
percobaan topikal isolat C1b, Sindur memiliki tingkat mortalitas tertinggi.

Kata kunci: kacang panjang, jamur akar, Aphis craccivora
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Development Response Of Aphis craccivora Koch. (Hemiptera: Aphididae) In Long Bean
(Vigna Sinensis L.) With Root Fungus Treatment

R. Miftha Huljanna', Siti Herlinda®, Erise Anggraini’

Mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya
Dosen Program Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan,Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya
J1. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 3066, Sumatera selatan
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ABSTRACT

Aphis craccivora Koch. (Hemiptera: Aphididae) is a major pest of long bean plants which can be
economically harmful as well as being a viral vector in long bean plants. Long beans are vegetables
that are consumed by many people in Indonesia. Almost all parts of long bean plants are very
beneficial for human life. However, because of the attack of Aphis craccivora, low productivity of
long beans among farmers. One of the biological controls is to control 4. craccivora by using root
fungus derived from exploration results in the soil from the roots of vegetable crops. The purpose of
the study was to determine the response of the propagation of A. craccivora on long bean plants
with root fungus treatment. The research has been carried out in the Greenhouse and in the
Entomology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya. The research was conducted from August to December 2019. This
experiment was carried out with two tests namely, testing through seeds and topical testing. Seed
testing was carried out by inoculating the root fungus on string beans and after the plants grew, A.
craccivora was inoculated whereas, in topical testing, 4. craccivora test insects of 25 tails were
prepared then inoculated on the leaves of long bean plants, after that let it until the test insects 4.
craccivora adapts to the leaves and is ready to be applied by dipping the leaves into a 1x10® conidia
suspension. The study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 17
treatments and was repeated 3 times using an 4. craccivora with the first instar on each test. The
results of the research experiments found that the ability of root fungus in suppressing populations
and 4. cracccivora breeding is found in the treatment of K4 isolates, ATC in seed test trials. As for
the topical trial of C1b isolates, Sindur had the highest mortality rate.

Keywords: long beans, root fungus, Aphis craccivora
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ABSTRAK

Aphis craccivora Koch. (Hemiptera:Aphididae) merupakan hama utama tanaman kacang panjang
yang dapat merugikan secara ekonomis serta menjadi vektor virus pada tanaman kacang panjang.
Kacang panjang merupakan sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Hampir
seluruh bagian tanaman kacang panjang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Namun, karena
serangan Aphis craccivora menyebabkan rendahnya produktivitas kacang panjang di kalangan
petani. Salah satu pengendalian hayati untuk mengendalikan 4. craccivora dengan menggunakan
jamur akar yang berasal dari hasil eksplorasi pada tanah dari sekitar perakaran tanaman sayuran.
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui respon perkembangbiakan kutudaun (4.
craccivora) pada tanaman kacang panjang dengan perlakuan jamur akar. Penelitian telah
dilaksanakan di Rumah Kaca dan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Agustus s/d Desember 2019. Percobaan ini dilakukan dengan dua kali uji yaitu, uji melalui
benih dan uji topikal. Uji melalui benih dilakukan dengan menginokulasi jamur akar pada benih
kacang panjang dan setelah tanaman tumbuh barulah diinokulasikan 4. craccivora, sedangkan pada
uji topikal serangga uji 4. craccivora sebanyak 25 ekor disiapkan kemudian inokulasikan pada daun
tanaman kacang panjang, setelah itu biarkan sampai serangga uji 4. craccivora beradaptasi terhadap
daun dan siap diaplikasikan dengan cara mencelupkan daun tersebut kedalam suspensi konidia
1x10%. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 17
perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan seekor 4. craccivora dengan instar
pertama pada setiap ulangannya. Hasil dari percobaan penelitian didapat bahwa kemampuan jamur
akar dalam menekan populasi dan perkembangbiakan A. cracccivora terdapat pada perlakuan isolat
K4, ATC dalam percobaan uji melalui benih. Sedangkan untuk percobaan topikal isolat C1b, Sindur
memiliki tingkat mortalitas tertinggi.

Kata kunci: kacang panjang, jamur akar, Aphis craccivora
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang panjang merupakan tanaman leguminosae yang memiliki nutrisi
penting dengan luasan lahan tempat tanam lebih dari 10 juta ha di Asia, Afrika,
dan juga Amerika Latin (Nedumaran et al., 2013). Menurut Kuswanto et al.,
(dalam Bambang, 2014) di Indonesia kacang panjang termasuk sayuran yang
banyak dikonsumsi. Namun, produktivitas kacang panjang di kalangan petani
cukup rendah hal ini disebabkan oleh adanya serangan hama Aphid. Menurut
Mudjiono et al., dalam (Bambang, 2014) Aphid merupakan hama utama pada
tanaman kacang panjang yang dapat menurunkan hasil produksi hingga 60 %.
Apabila gangguan OPT seperti hama dapat ditekan, maka hasil dari produksi
dapat ditingkatkan secara kuantitas maupun kualitasnya (Syahrawati, Hamid and
Andalas, 2010).

Aphis craccivora Koch. (Hemiptera: Aphididae) ialah hama utama pada
tanaman legum dan sebagian besar tersebar didaerah tropis dimana kacang
panjang ditanam (Obopile dan Ositile, 2010). A. craccivora Koch. merupakan
hama serangga penting dari tanaman kacang panjang. Pada tanaman kacang
panjang tidak ada resistensi genetik alami terhadap serangga penghisap getah ini
(Kamphuis et al., 2012).

Pengendalian aphid pada tingkat petani, biasanya dengan mengaplikasikan
pestisida. Pengaplikasian pestisida dilakukan sejak tanaman berumur 15-60 hari
dan interval penyemprotan 3-10 hari sekali. Dengan pengaplikasian A. craccivora
Koch dapat dikendalikan, dan mencegah menurunnya produksi kacang panjang
sekitar 15,87% (Prabaningrum, 1996) dalam (Kuswanto et al., 2009). Namun
pengendalian aphid dengan cara ini dinilai kurang sehat terhadap lingkungan,
peningkatan resistensi hama, dan juga keamanan konsumen (Kuswanto et al.,
2009). Oleh karena itu perlu alternatif pengendalian yang aman dan ramah
lingkungan. Mekanisme penting untuk pengendalian hama serangga haruslah
menggunakan entomopatogen jamur. Meskipun organisme ini telah dipelajari
selama lebih dari 100 tahun, penggunaannya yang efektif di lapangan tetap sulit
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dipahami. Baru-baru ini, bagaimanapun, telah ditemukan bahwa banyak dari
jamur entomopatogen ini memainkan peran tambahan di alam. Mereka adalah
endofit, antagonis patogen tanaman, berasosiasi dengan rhizosfer, dan bahkan
mungkin agen pemacu pertumbuhan tanaman. Temuan ini menunjukkan bahwa
peran ekologis jamur ini di lingkungan tidak sepenuhnya dipahami dan membatasi
kemampuan kita untuk menggunakannya dengan sukses untuk pengelolaan hama
(Vega et al., 2009).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana respon
perkembangbiakan hama kutudaun (A. craccivora) pada tanaman kacang panjang
yang diberi perlakuan jamur akar.

1.3.  Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk melihat respon
perkembangbiakan hama kutudaun (A. craccivora) pada tanaman kacang panjang

yang diberi perlakuan jamur akar.

1.4.  Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, diduga jamur akar
mampu memberikan respon perkembangbiakan hama kutudaun (A. craccivora)

pada tanaman kacang panjang.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai
teknologi pengendalian hayati tentang jamur akar yang mampu memberikan
respon perkembangbiakan hama kutudaun (A. craccivora) pada tanaman kacang

panjang.
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